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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah proses untuk
mengembangkan potensi manusia secara sadar dan
tersencana, baik fisik, mental, emosional, maupun sosial,
agar individu dapat berfungsi secara optimal dalam
hidupnya. Ini mencakup usaha untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai positif,
serta bimbingan dan pelatihan agar seseorang dapat
mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan tidak terlepas
dari kehidupan manusia sampai akhir kehidupanya di
dunia, karena pendidikan adalah proses memanusiakan
manusia. Berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

Email: yuyunlestaribima@gmail.com

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Belajar adalah sebuah proses Dimana seseorang
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Ini melibatkan perubahan perilaku yang
bersifat positif, aktif, dan terarah. Belajar dapat terjadi
secara sadar maupun tidak sadar, dan bersifat terus-
menerus sepanjang hayat. Untuk melakukan sebuah
kegiatan belajar tidak hanya di peroleh dari lingkungan
sekolah saja, namun bisa di luar lingkungan seperti di
rumah, lingkungan masyarakat, dan lainnya yang
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membuat seseorang memperoleh pengetahuan. Dengan
berbagi macam tuntutan dalam kegiatan belajar
terkadang membuat siswa merasa malas, berbicara
sendiri, mengantuk, dan bosan menerima pelajaran.

Penggunaan model pembelajaran sangatlah
penting dalam keberlangan proses belajar mengajar,
karena tujuan dari penyusunan suatu model
pembelajaran untuk menciptaakan lingkungan belajar
yang interaktif dan menarik dan melibatkan siswa
secara langsung sehingga siswa tidak merasa jenuh
pada saat menerima pembelajaran. Namun pemilihan
model pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Namun pada
kenyataannya yang terjadi di sekolah-sekolah masih
banyak guru yang menggunakan model pembelajaran
yang monoton dan tidak sesuai dengan karakteristik
siswanya, sehingga dapat membuat siswa cepat merasa
jenuh dalam proses pembelajaran. Salah satu
model/metode pembelajaran yang sering digunakan
ialah model/metode ceramah sehingga mengakibatkan
kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa khususnya
pada materi IPAS Cerita Tenntang Daerahku.
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk
menganalisis informasi, mengidentifikasi pola dan
hubunngan, serta membuat Keputusan yang tepat
berdasarkan bukti dan logika. Kemampuan berpikir
kritis penting bagi siswa untuk melatih siswa belajar
mengaannalisis dan memecahkan suatu materi dengan
pemikiran siswa itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan
peneliti selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di
SDN Model Mataram. Diketahui bahwa guru belum
melakukan inovasi dalam pembelajaran hal ini
didukung dengan guru yang masih menggunakan
model pembelajaran yang kurang sesuai dengan
karakteristik siswa maupun materi yang diajarkan, guru
juga masih sering menggunakan metode ceramah yang
cenderung monoton, tidak melibatkan peran aktif siswa
dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari proses
pembelajaran  yang  dilakukan, siswa  masih
menunjukkan kurang adanya semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa juga belum aktif dalam
menyampaikan setiap pendapatnya di depan umum
maupun pada saat sesi diskusi kelompok.

Kemampuan berpikir serta analisis siswa terlihat
masih sangat rendah, dimana siswa belum mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan soal yang di berikan mereka terlihat
kesulitan saat menyelesiakan soal berbentuk -cerita.
Selain itu siswa cenderung kurang semangat mengikuti
pembelajaran dan kurang berani dalam menyampaikan
pendapatnya di depan kelas. Adapun faktor yang dapat
menjadi pemicunya yaitu kurangnya kemampuan guru
dalam memvariasikan model pembelajaran yang
menarik dan yang mampu meningkatkan kemampuan

berpikir  kritis siswa. Guru cenderung masih
menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan tanya
jawab dalam setiap proses belajar. Metode tersebut

masih  sangat kurang untuk  meningkatkan
kemampuuan berpikir kritis siswa. Usaha yang
dilakukan guru masih rendah terkait dengan

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga kemampuan
berpikir kritis yang di miliki setiap siswa belum optimal.
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah satu
model yang mampu membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Melihat permasalahan ini, perlu dilakukan
perbaikan agar proses pembelajaran menjadi lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya pelajaran IPAS. Pembelajaran perlu
dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan karakteristik
siswa. Guru harus menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu
cara yang dapat membuat peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi (Riswati, Alpusari,
Marhadi, 2018). Salah satu alternatif solusi yang dapat
digunakan untuk menangani permasalahan di atas
adalah dengan penggunaan atau penerapan model
pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran
yang diterapkan tersebut adalah problem based learning
(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran problem based learning (PBL)
adalah pembelajaran yang menitik beratkan kepada
peserta didik sebagai pembelajar serta terhadap
permasalahan yang otentik atau relevan yang akan
dipecahkan dengan menggunakan seluruh
pengetahuan yang dimilikinya atau dari sumber-
sumber lainnya (Lidnillah, 2013). Model pembelajaran
problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis
masalah ini menghadapkan siswa pada permasalahan
sebagai dasar dalam pembelajaran yaitu dengan kata
lain siswa belajar melalui permasalahan atau
berdasarkan masalah. Melalui model tersebut dapat
menggali dan mengembangkan informasi dengan
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Menurut Trianto (2010: 92) menyatakan bahwa
ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran
problem based learning seringkali siswa menggunakan
macam-macam keterampilan, prosedur pemecahan
masalah dan berpikir kritis. Siswa dilatih untuk selalu
ingin tahu terhadap informasi yang ada untuk mencapai
suatu permasalahan yang diterimanya sebagai dasar
proses pembelajaran.

Pembelajaran berbasis (problem based learning)
merupakan strategi pembelajaran yang mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sejalan
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dengan teori menurut (Sagala, 2014). Berpikir sendiri
merupakan sebuah proses dinamis yang ditempuh
melalui tiga langkah berpikir yaitu: 1) pembentukan
pengertian yaitu melalui proses mendeskripsi suatu ciri-
ciri objek yang sejenis mengklafikan ciri-ciri yang sama
mengabstraksi dengan menyelidihkan, membuang, dan
menganggap ciri-ciri yang hakikat; 2) pembentukan
pendapat yaitu meletakkan hubungan antara dua buah
pengertian atau lebih yang hubungan itu dapat di
rumuskan secara verbal berupa pendapat, penolakan,
pendapat menerima atau mengiyakan, dan pendapat
asumtif  yaitu mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan suatu sifat pada suatu hal; 3)
pembentukan keputusan, yaitu penarikan kesimpulan
yang berupa keputusan sebagai hasil pekerjaan akal
berupa pendapat baru yang di bentuk berdasarkan
pendapat-pendapat yang sudah ada.

Ciri-ciri pembelajaran problem based learning
(PBL) yaitu menerapkan pembelajaran  yang
kontekstual, masalah yang disajikan dapat memotivasi
siswa peserta didik untuk belajar, pembelajaran
integritas yaitu pembelajaran termotivasi dengan
masalah yang tidak terbatas, peserta didik terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, kolaborasi kerja, peserta
didik memiliki berbagai keterampilan, pengalaman, dan
berbagai konsep. Model pembelajaran problem based
learning menjadikan masalah autentik sebagai focus
pembelajaran yang bertujuan agar siswa mampu
menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa terlatih
untuk berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi (Kurnia,
Rifai, Nurhayati, 2015)

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan
diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti ingin
menghadirkan sebuah inovasi dalam kegiatan
pembelajaran pada materi IPAS Cerita Tentanng
Daerahku menggunakan model Problem Based Learning
yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, pembelajaran berbasis masalah  dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara
kreatif dalam memecahkan sebuah persoalan tertentu.
Siswa diajak untuk memecahkan suatu masalah dari
sebuah materi pembelajaran sehingga siswa memiliki
pemikiran-pemikiran yang beragam yang di tuangkan
dalam setiap karangan atau pendapat mereka sehingga
mereka mampu berpikir kritis dalam menghadapi
sebuah persoalan. Dengan demikian pembelajaran
berdasarkan masalah mampu mengarahkan siswa
untuk berpikir secara logis dan sistematis dalam
memecahkan masalah. Adapun tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa terhadap penerapan
model pembelajara Problem Based Learning pada materi
IPAS Cerita Tentanng Daerahku di kelas IV SDN Model
Mataram.

Metode

Penelitian ini merupakan Penilitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada semester I di SDN
Model Mataram. Subjek penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas IV-A SDN Model Mataram Tahun
Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat komponen
sesuai dengan model Kurt Lewin. Empat komponen
tersebut adalah: a. Perencanaan (Planning); b. Tindakan
(Action); c. Observasi (Observation), dan d. Refleksi
(Reflection) Parnawi (2020:99).

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan
dokumentasi. Adapun tekhnik-tekkhnik tersebut yaitu:

Teknik Tes

Tekhnik tes merupakan tekhnik pengumpulan
data yang digunakan wuntuk mengukur hasil
belajarsiswa. Tes dalam instrument pengumpulan data
merupakan data atau serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan
seseorang dalam pengetahuan, intelegensi, ataupun
bakat yang dimiliki oleh individu atau sekelompok
(Ridwan, 2004:105). Tekkhnik tes merupakan salah satu
tekhnik utama dalam evaluasi pembelajaran. Tujuan
dalam pengumpulan data adalah untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan berpikir
kreatif siswa. Tes yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah tes berbentuk essai.

Teknik Observasi

Tekhnik observasi adalah metode pengumpullan
data dengan mengamati dan mencataat secara
sistematis. Observasi yaitu melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari
dekat kegiatan yang di lakukan. (Riduwan, 2004:104).
Adapun lembar observasi yang digunakan untuk
melihat keterlaksanaan pembelajaran Problem Based
Learning akan di terapkan di kelas IV-A. Objek dalam
observasi kegiatan mengajar di kelas meliputi kegiatan
guru dan siswa serta kondisi kelas dalam ruangan.
Dengan menggunakan rumus berikut, berbagai aspek
pelaksanaan materi yang dipelajari dihitung dan
dianalisis:

indikator yang dicapai

Keterlaksanaan = X 100%

jumlah indikator maksimal

Teknik Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan untuk
pengumpulan data yang berupa catatan-catatan yang
menelaah dokumen sekolah yang relevan dengan topik
penelitian. Data yang dikumpulkan dengan teknik ini
adalah dokumentasi tes ujian siswa pada siswa kelas IV
SDN Model Mataram. Instrumen penelitian adalah
274



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Februari 2026, Volume 7, Issue 1, 272-277

perangkat yang digunakan untuk menjalin hubungan
antara subjek atau objek dan menentukan sejauh mana
data mencerminkan konsep yang ingin diukur.
Substansi instrumen disusun berdasarkan
pengembangan konsep dan penetapan indikator yang
digunakan untuk mengumpulkan data, Arikunto
(2010:148). Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur penelitian. Dalam
penelitian ini digunakan instrumen tes hasil belajar dan
lembar observasi proses belajar.

Tes Tertulis

Instrumen tes yang di gunakan berupa tes uraian
sebanyak 10 soal. Tes ini digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
model Problem based learning dalam proses pembelajaran
pada materi IPAS Cerita Tentang Daerahku,

Observasi Proses Belajar

Observasi ini dilakukan secara non teks atau
pengamatan langsung kegiatan atau aktivitas guru dan
siswa ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Tujuannya ialah untuk mengetahui sejauh mana
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berlangsung.

Hasil dan Diskusi

Setelah melaksanaka penelitian selama 2 siklus,
yaitu dimulai dari siklus I dengan pemberian pre-test
kemudian akan dilanjutkan dengan pemberian post-test
setelahnya, begitu juga dengan siklus Il yaitu pemberian
pre-test kemudian akan dilanjutkan dengan pemberian
post-test. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV-A
SDN Model Mataram sebanyak 21 siswa. Dilaksanakan
pada semester 1 tahun ajaran 2023/2024, tujuan
pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui nilai awal
kemampuann berpikir kritis siswa sebelum diberikan
perlakuan atau Tindakan menggunakan model Problem
Based Learning.

Penelitian dilakukan hanya pada satu kelas yaitu
kelas IV A yang diawali dengan subjek mengikuti tes
awal (pre-test) untuk mengetahui nilai awal
kemampuann berpikir kritis siswa sebelum diberikan
perlakuan. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan,
maka siswa diberikan tes akhir (post-test) untuk
mengetahui nilai akhir kemampuan berpikir kritis
siswa. Setelah dilakukan penelitian, hasil yang
diperoleh pada pre-test dan post-test dapat dihitung
peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi IPAS Cerita tentang Daerahku di kelas V-
A SDN Model Mataram. D

alam tes akhir = pembelajaran  dengan
menggunakan soal essay kemudian diberikan soal-soal
tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Soal tes yang diberikan kepada siswa berupa soal essay

yang terdiri dari 10 soal. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari hasil penelitian, dan hasil pre-test
sebelum perlakuan serta hasil tes yang diperoleh setelah
perlakuan, dapat disajikan ringkasan hasil pre-test dan
posts-test yang diperoleh dari hasil kerja siswa.

Nilai skor tes untuk mengukur hasil kemampuan
berpikir kritis siswa menggunakan soal essay pada
materi IPAS Cerita Tentanng Daerahku agar
mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah
memberikan perlakuan. Hasil belajar dibagi menjadi
dua bagian, yaitu data pret-test dan data post-test yang
sama-sama menggunakan soal essay dengan materi
yang sama. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan
yang diperoleh oleh peserta didik pada siklus I dan
siklus II sebanyak 21 siswa di kelas IV-A SDN Model
Mataram, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan Hasil kemampuan berpikir kritis
siswa Pre-Test Dan Posttest pada Siklus I dan Siklus II

Pre-test Post-test Rata-rata
Siklus | 40 75 54,28
Siklus 11 75 90 81,19

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus I
adalah 54,28 dan rata-rata pada siklus II adalah 81,19
dengan selisih 26,91. Hasil belajar setelah Tindakan
menunjukan perbedaan yang relatif besar dibandingkan
dengan hasil belajar sebelum tindakan. Selain nilai rata-
rata, data juga menunjukan distribusi yang tidak
merata, yaitu nilai pret-tes minimal 40, nilai post-tes
minimal 75 dan nilai post-tes maksimal adalah 90 dan
pre-test adalah 75.

Hal tesebut teerjadi karena melalui problem based
learning, siswa aktif berpikir mengenai masalah,
pemecahan masalah, mengungkapkan ide/gagasan,
melakukan penyelidikan untuk menjawab masalah
yang dihadapi, mencari jawaban masalah yang dihadapi
sampai menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Masalah maupun proses
pemecahan masalah dikaitkan dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari siswa. Artinya siswa dapat
menjadikan contoh atau belajar memecahkan masalah
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila siswa menjumpai kejadian atau masalah serupa
siswa dapat memecahkan masalah yang mewakili
kejadian-kejadian nyata mereka dengan peroses
berpikir. Siswa aktif dalam menyikapi suatu masalah
yang diberikan sehingga melatih siswa untuk dapat
berpikir kritis.

Kegiatan belajar dan pembelajaran di sekolah
hendaknya dapat menciptakan terjadinya interaksi

antara guru dengan siswa dan juga siswa dengan siswa
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(Wijayanti, 2016). Permasalahan yang sering terjadi
disekolah dasar khususnya yang pada sekolah yang
diteliti adalah cara guru mengajar yang masih
konvensional dengan ceramah, menjelaskan materi di
depan kelas kurang menarik, dan berpusat pada guru.
Permasalahan lain diantaranya keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran masih kurang.
Permasalahan tersebut akibat pemilihan model
pembelajaran yang kurang tepat oleh guru.

Seperti yang tersaji pada tabel di atas, penerapan
model problem based learning pada pelajaran IPAS Cerita
Tentang Daerahku dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu

model  pembelajaran  yang  dirancang  dan
dikembangkan  agar dapat  mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
(Shaputri, = Marhadi,  Antosa, 2017) Dengan

menggunakan model problem based learning dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam memecahkan suatu masalah yang
diberikan oleh guru. Selain itu, penerapan model
problem based learning ini dapat menumbuhkan motivasi
peseta didik dalam pembelajaran. Salah satu
keunggulan model problem based learning adalah peserta
didik dapat merasakan manfaat pembelajaran karena
masalah yang dihadapkan kepada anak dikaitkan
dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan
motivasi dan ketertarikan terhadap materi yang
dipelajari (Santiani, Sudana, Tastra, 2017).

Saat menerapkan model problem based learning
tahap yang harus diperhatikan adalah
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah
karena tahap ini menentukan keberhasilan pelaksanaan
model problem based learning (Setyosari & Sumarmi,
2017). Masalah yang dihadapkan adalah masalah yang
sesuai dengan kehidupan nyata peserta didik. Guru
hendaknya dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan pembelajaran secara langsung
sesuai dengan prinsip problem based learning (Wulandari,
2012). Karakteristik siswa SD salah satunya adalah rasa
ingin tahu yang tinggi. Apabila peserta didik
dihadapkan dengan suatu masalah akan membuat
peserta didik tertarik untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Oleh karena itu penerapan model problem based
learning di kelas IV-A pada materi Cerita Tentang
Daerahku dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SDN Model Mataram.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi IPAS Cerita Tentang
Daerahku di kelas IV-A SDN Model Mataram. Hal

tersebut dapat dilihat pada peningkatan secara bertahap
yang berkaitan dengan skor hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didik pada setiap siklusnya yaitu dengan
rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus I
adalah 54,28 dan rata-rata pada siklus II adalah 81,19
dengan selisih 26,91. Hasil setelah dilakukan tindakan
menunjukan perbedaan yang relatif besar dibandingkan
dengan hasil sebelum dilakukan tindakan. Artinya
penerapan model problem based learning ini sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi IPAS Cerita Tentang Daerahku di kelas IV-
A SDN Model Mataram.
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